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PENGEMBANGAN WORKPLACE SPIRITUALITY UNTUK
MENINGKATKAN KINERJA KARYAWAN DI THE VASINI SMART
BOUTIQUE HOTEL

Made Dwitya Teja Pramana
2215885035

ABSTRACT

In business development, especially the tourism industry, The Vasini Hotel
is one of the hotel accommodations located in Denpasar City. Based on the results
of researchers' observations of employee performance at The Vasini Hotel indicate
a decline in employee performance that is currently occurring. This is indicated by
the emergence of various complaints about employee service to guests. Some
factors that are thought to trigger this are benefits that are not in accordance with
the workload, work routines, and an uncomfortable work atmosphere. For this
reason, a method is needed to be able to improve employee performance with the
limitations possessed by the company. One way to improve employee performance
is to develop workplace spirituality.

This study used 44 people as samples. The mix method combines
quantitative analysis and qualitative analysis with the sequential explanatory design
approach. Quantitative data was collected through questionnaires distributed to all
employees, using Importance Performance Analysis processed through SPSS 25.0
software. while qualitative data is collected through interviews, observations,
literature studies, and focus group discussions then processed through Nvivo 12 Pro
software.

The results of this study are the results of quantitative analysis using a
questionnaire, which shows that aspects of workplace spirituality have been applied
by each employee at the individual level (meaningful work) and at the group or
department level (sense of community) indicated by the results of IPA analysis.
Questions containing meaningful work and sense of community indicators mostly
show results located in quadrant B, which means maintaining achievement and even
quadrant D, which means that these indicators have been applied above the
expectations of the employee. However, the aspect of alignment with organizational
values requires special attention to be developed to improve employee performance.
For this aspect, interviews were conducted with stakeholders who have a focus on
employee performance. This research is expected to be used as a reference for
companies to be able to improve employee performance which will have a positive
impact on business performance to achieve company profitability.

Keywords: Human Resources, Workplace Spirituality, Employee Performance
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PENGEMBANGAN WORKPLACE SPIRITUALITY UNTUK
MENINGKATKAN KINERJA KARYAWAN DI THE VASINI SMART
BOUTIQUE HOTEL

Made Dwitya Teja Pramana
2215885035

ABSTRAK

Dalam perkembangan bisnis khususnya industri pariwisata, The Vasini
Hotel merupakan salah satu akomodasi perhotelan yang terletak di Kota Denpasar.
Berdasarkan hasil observasi peneliti terhadap kinerja karyawan di The Vasini Hotel
mengindikasikan adanya kemerosotan akan kinerja karyawan yang terjadi saat ini.
Hal ini ditunjukkan dengan munculnya berbagai komplain terhadap pelayanan
karyawan kepada tamu. Beberapa faktor yang diduga sebagai pemicu adanya hal
ini adalah benefit yang tidak sesuai dengan beban kerja, rutinitas pekerjaaan, dan
suasana pekerjaan yang tidak nyaman. Untuk itu dibutuhkan suatu metode untuk
dapat meningkatkan kinerja karyawan dengan keterbatasan yang dimiliki oleh
perusahaan. Salah satu cara untuk meningkatkan kinerja karyawan adalah dengan
mengembangkan workplace spirituality.

Penelitian ini menggunakan 44 orang sebagai sampel. Metode mix method
yang menggabungkan analisis kuantitatif dan analisis kualitatif dengan pendekatan
the sequential explanatory design. Data kuantitatif dikumpulkan melalui kuesioner
yang disebarkan kepada seluruh karyawan, menggunakan Importance Performance
Analysis yang diolah melalui software SPSS 25.0. sedangkan data kualitatif
dikumpulkan melalui hasil wawancara, observasi, studi pustaka, dan focus group
discussion kemudian di olah melalui software Nvivo 12 Pro.

Adapun hasil dari penelitian ini adalah hasil analisis kuantitatif
menggunakan kuesioner, yang menunjukkan bahwa aspek workplace spirituality
telah diterapkan oleh masing-masing karyawan pada level individu (meaningful
work) dan pada level kelompok atau departemen (sense of community) ditunjukkan
dengan hasil dari IPA analisis. Pertanyaan yang memuat indikator meaningful work
dan sense of community mayoritas menunjukkan hasil yang terletak pada kuadran
B yang berarti pertahankan prestasi bahkan kuadran D yang berarti indikator
tersebut telah diterapkan diatas harapan dari karyawan tersebut. Namun aspek
aligmnment with organizational values memerlukan perhatian khusus untuk
dikembangkan guna meningkatkan kinerja karyawan. Untuk aspek tersebut
dilakukan wawancara kepada stakeholder yang memiliki fokus terhadap kinerja
karyawan. Adanya penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan perusahaan
untuk dapat meningkatkan kinerja karyawan yang akan berdampak positif terhadap
kinerja bisnis untuk mencapai profitabilitas perusahaaan.

Kata Kunci: Sumber Daya Manusia, Workplace Spirituality, Kinerja Karyawan

XVi



BAB |

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Kondisi dunia industri saat ini, mayoritas orang mengetahui ialah Kinerja
suatu perusahaan tentu dipengaruhi oleh kinerja individu yang tergabung di
dalamnya, akan tetapi tidak banyak pemimpin organisasi memahami cara untuk
mengorganisasikan sumber daya manusia agar berkontribusi efektif terhadap
perusahaan. mayoritas diantara pemimping tersebut mungkin mengacu pada usaha
untuk meningkatkan benefit finansial bisnis semata (Yogatama & Widyarini, 2015).
Berfokus hanya terhadap benefit finansial menyebabkan para pemimpin perusahaan
menghiraukan fakta bahwa adanya korelasi yang kuat antara kinerja perusahaan dan
kinerja individu karyawan. Jika perusahaan mempertimbangkan fundamentalnya
kinerja karyawan dengan efisiensi perusahaan, perusahaan dengan sudut pandang
seperti ini tentu akan dengan cenderung ditinggalkan karyawan. Umumnya, orang-
orang dengan Kinerja tinggi, profesionalisme tinggi, dan karakter baik akan keluar
dari Perusahaan yang hanya mengutamakan benefit finansial tanpa
mempertimbangkan kesejahteraan karyawannya. Situasi dapat bergulir dan
menyebabkan kemunduran atau keterlambatan perkembangan pada suatu

perusahaan.

Di samping pengaruh manajemen perusahaan yang dapat mempengaruhi

kinerja karyawan. terdapat faktor dari dalam diri karyawan yang menyebabkan



kinerja karyawan berkontribusi positif. Karena saat ini sebagian orang cenderung
merasa jenuh akan pekerjaan yang dilaksanakan. kejenuhan ini dapat disebabkan
oleh kegiatasn rutin pada pekerjaan yang dilaksanakan karyawan tersebut, benefit
yang didapatkan dirasakan tidak sesuai dengan beban kerja yang dilakukan
sehingga berpengaruh pada kinerja karyawan akan dominan menurun. rutinitas
yang dilaksanakan seolah hanya untuk megumpulkan uang semata, tidak adanya
suatu pemaknaan terhadap pekerjaan yang dilaksanakan. Berdasarkan hal yang

diuraikan tersebut, dibutuhkan suatu cara dalam meningkatkan kinerja karyawan.

The Vasini Smart Boutique Hotel merupakan akomodasi wisata yang
terletak di ibukota provinsi bali yaitu Kota Denpasar, sebagai provinsi dengan
destinasi internasional popular. Hotel ini merupakan jenis city hotel yang
mengutamakan fleksibilitas tamu yang berkegiatan di Kota Denpasar. Selain untuk
menginap The Vasini Hotel juga mengakomodasi kebutuhan MICE untuk tamu.
Dalam memberikan layanan optimal kepada tamu maka dibutuhkan sumber daya
manusia dengan kondisi yang baik pula, karena ini akan menjadi tolak ukur
pelanggan untuk memberikan penilaian. Perusahaan-perusahaan tertentu yang
mencakup pada bidang pelayanan sangat membutuhkan sumber daya manusia.
Tidak peduli seberapa penting elemen teknologi informasi dan pengelolaan
keuangan, dengan tidak adanya sumber daya manusia yang memadai, sehingga
tujuan perusahaan tetap sukar didapatkan. Suatu perusahaan atau industri akan

sukses jika kinerja karyawannya mencapai tingkat tertinggi.

Departemen Human Resources dalam setiap Perusahaan memiliki peran

sentral untuk meningkatkan kompetensi oleh setiap karyawan, peningkatan



kompentensi menjadi suatu faktor yang dirasa penting untuk dilakukan dalam
meningkatkan daya saing antar karyawan. Untuk itu departemen Human Resources
diharapkan mampu untuk memberikan peningkatan kompetensi karyawan. Namun
fenomena yang terjadi saat ini di The Vasini Smart Boutique Hotel adalah turunnya
kinerja karyawan, hal ini dapat diamati secara komprehensif dimana karyawan
bekerja tidak produktif dan efisien. Mulai timbulnya komplain juga
mengindikasikan rendahnya ketelitian karyawan dalam bekerja. Berbagai faktor
yang memicu kejadian ini seperti benefit yang didapatkan oleh karyawan tidak
selaras dengan tuntutan pekerjaan yang dirasakan oleh karyawan. disamping itu
rutinitas pekerjaan yang dilakukan oleh karyawan dirasa berperan terhadap kinerja
karyawan yang menurun. Kompensasi menjadi salah satu pemicu semangat kerja
individu dalam bekerja yang kemudian memiliki pengaruh terhadap output kerja
karyawan yang produktif. Dengan itu perusahaan diharapkan mampu memberikan
benefit yang selaras dengan tanggung jawab pada karyawan. Seorang karyawan
akan lebih produktif dalam melakukan pekerjaannya bila imbalan yang diterimanya

sepadan dengan tugas yang dilakukan masing-masing karyawan.

Namun disisi lain kemampuan perusahaan untuk memberikan kompensasi
harus dipandang secara komprehensif. Banyak pertimbangan keuangan yang
membebani perusahaan. mulai dari hutang bisnis, pembelian atau penggantian alat,
pengadaan, pajak, dan sebagainya. Untuk itu peneliti memfokuskan penelitian pada
upaya peningkatan kinerja karyawan melalui pemaknaan akan pekerjaan yang

dilakukan oleh karyawan tersebut melalui workplace spirituality.



Ashmos (2000) menyatakan workplace spirituality untuk dapat mengakui
bahwa karyawan memiliki kehidupan mentalnya sendiri yang dibangkitkan oleh
pekerjaan yang bermakna dalam lingkungan kerja. Workplace spirituality tidak
dimaksudkan sebagai agama atau penggantinya, itu juga tidak terkait dengan
mendapatkan individu dengan suatu metode kepercayaan (Yogatama & Widyarini,
2015). Adapun tiga indikator penting pada workplace spirituality adalah pekerjaan
yang bermakna, perasaan terhubung dengan komunitas, dan penyelarasan dengan
nilai-nilai organisasi (Milliman et al., 2003). Kemudian Milliman, et al (2018)
mengimbuhkan Dalam penelitian ini, teori wrokplace spirituality digunakan
dengan tiga dimensi yang menghubungkan pekerjaan yang signifikan, kelompok,
serta keselarasan dengan nilai organisasi yang stabil dengan kinerja karyawan.
Kesimpulannya adalah bahwa teori workplace spiritualitu sebagai parameter untuk
dapat meningkatkan Kkinerja karyawan dengan membangun hubungan mereka

dengan lingkungan sekitar mereka sendiri.

1.2 Rumusan Masalah
Merujuk pada latar belakang yang telah di uraikan, maka dapat dirumuskan

suatu masalah penelitian sebagai berikut.

a. Bagaimanakah kinerja karyawan di The Vasini Smart Boutique Hotel
sehingga dibutuhkan pengembangan workplace spirituality untuk
peningkatannya?

b. Bagaimanakah model pengembangan workplace spirituality untuk

meningkatkan kinerja karyawan di The Vasini Smart Boutique Hotel?



1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Tujuan dari penelitian ini untuk menerapkan model Workplace Spirituality
yang dikembangan apakah berdampak terhadap meningkatnya kinerja karyawan.
Workplace Spitituality diharapkan menjadi jawaban atas permasalahan yang terjadi
yaitu menurunnya Kinerja karyawan, dengan dugaan menurunnya motivasi kerja
karyawan yang dipicu oleh beberapa aspek, seperti benefit yang diperoleh tidak

sesuai.

1.3.2 Tujuan Khusus
a. Untuk dapat menganalisis bagaimana kinerja karyawan pada The Vasini
Smart Boutique Hotel sehingga dibutuhkan pengembangan workplace
spirituality untuk peningkatannya.
b. Untuk menentukan model pengembangan workplace spirituality dalam
meningkatkan kinerja karyawan The Vasini Smart Boutique Hotel.
1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoretis
Secara teoretis, penelitian ini bermanfaat karena akan menambah
wawasan dan membuat penelitian terapan tentang pengorganisasian sumber
daya manudia dalam industri perhotelan menjadi lebih kredibel di masa
depan. Berbagai terobosan baru diantisipasi sebagai salah satu komponen
penting pariwisata. Tak hanya terobosan dalam memberikan produk dan
service unggulan. Pondasi sumber daya manusia yang terlibat harus

dikembangan pula dengan model pengembangan kinerja karyawan.



1.4.2 Manfaat Praktis
a. Manfaat Praktis bagi Penulis

1) Penulis dapat menganalisa kontribusi yang dihasilkan oleh variable
Workplace Spirituality terhadap kinerja karyawan di The Vasini Smart
Boutique Hotel.

2) penulis dapat memberikan rekomendasi yang tepat terhadap upaya
pengembangan kinerja karyawan di The Vasini Smart Boutique Hotel.

b. Manfaat praktis bagi Politeknik Negeri Bali

1) Studi kasus The Vasini Smart Boutique Hotel merupakan bagian dari
kepustakaan ilmiah Politeknik Negeri Bali mengenai model
pengembangan kinerja karyawan berbasis workplace spirituality.

2) Politeknik Negeri Bali mempunyai referensi kepustakaan ilmiah
mengenai hasil penelitian terapan sebagai rekomendasi yang tepat bagi
pengembangan kinerja karyawan yang di teliti di The Vasini Smart
Boutique Hotel.

c. Manfaat Praktis bagi Industri

1) Manajemen di The Vasini Smart Boutique Hotel mengetahui model

pengembangan Kinerja karyawan yang dapat dikembangan melalui

penerapan Workplace Spirituality.



BAB VI

PENUTUP

2.1 Simpulan

Penelitian terapan ini memiliki Kesimpulan yang dihimpun dari proses
analisis data yaitu pertama, pengembangan workplace spirituality dalam upaya
meningkatkan kinerja karyawan ditinjau dari indikator meaningful work, sense of
community, alignment with organizational values.  Berdarakan indikator
meaningful work konsep ini telah dilaksanakan oleh individu karyawan sebelum
adanya penerapan langsung oleh manajemen. Meaningful work diterapkan oleh
karyawan melalui pemaknaan akan pekerjaan yang dilakukannnya. Dengan adanya
pemaknaan terhadap pekerjaan karyawan merasa nyaman dalam bekerja sehingga
dapat berkontribusi baik terhadap Perusahaan. Kedua, sense of community. Konsep
ini juga telah diterapkan oleh karyawan tersebut. Ditunjukan dengan hasil kuesioner
yang menyatakan bahwa karyawan memiliki hubungan yang baik terhadap sesama
rekan kerja sehingga dapat meningkatkan motivasi karyawan dalam melaksanakan
pekerjaan. Dan ketiga adalah alignment with organizational values. Penerapan
konsep ini menjadi aspek yang perlu dikembangkan oleh manajemen Perusahaan.
Dengan cara menguatkan kembali visi misi yang jarang diketahui oleh karyawan
selain itu dengan memberikan pelaithan akan mampu menyegarkan kembali

pengetahuan karyawan akan pekerjaan yang dilakukan.



Kedua, yang menjadi model idel dalam penerapan konsep ini adalah model
yang telah divisualisasikan melalui NVivo 12. Berfokus pada pengembangan aspek
indikator dari workplace spirituality yaitu alignment with organizational values
menjadi sorotan utama dalam pengembangan workplace spirituality ini.
Berdasarkan analisis data kuantiatif dan kualitatif, aspek ini memang paling minim
diterapkan di The Vasini Hotel. Penguatan akan visi dan misi Perusahaan menjadi
poin utama yang harus dikembangkan karena sebagian besar karyawan tidak
mengetahui tentang visi dan misi Perusahaan. Sehingga harus mensosialisasikan
lebih lanjut aspek visi dan misi ini sehingga dapat diterapkan dengan baik oleh
karyawan itu sendiri. Selain itu dengan memberikan pelatihan sebagai upaya
penyegaran dirasa perlu didapatkan oleh karyawan dalam rangka meningkatkan

Kinerja karyawan tersebut.

2.2 Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di The Vasini Hotel.
Terdapat beberapa rekomendasi yang dapat disampaikan peneliti terhadap
keberlangsungan Kinerja karyawan. Pertama, untuk meningkatkan Kkinerja
karyawan harus diketahui terlebih dahulu apa yang menyebabkan karyawan itu
bekerja tidak produktif. Dari temuan yang didapatkan dilapangan, selain rutinitas
pekerjaan yang dilakukan oleh karyawan ada faktor ketidaktahuan karyawan
terhadap visi misi Perusahaan. Visi dan misi Perusahaan menjadi pondasi awal
Perusahaan untuk keberlanjutkan kinerja organisasi. Jika visi dan misi karyawan
tidak di implementasikan dengan baik oleh karyawan, maka kinerja Perusahaan

akan sulit untuk terwujud dengan baik. Untuk itu dapat dikuatkan kembali visi dan



misis Perusahaan untuk meningkatkan kinerja karyawan dan kinerja Perusahaan

secara langsung.

Kedua, memberikan pelatihan kepada karyawan juga menjadi focus yang harus
diperhatikan oleh Perusahaan. Kinerja karyawan menurun juga dapat disebabkan
oleh karyawan yang tidak adaktif akan perkembangan ilmu pengetahuan. Untuk itu
dapat dilakukan penyegaran kembali terhadap pengetahuan karyawan terhadap
pekerjaan yang harus dilakukan oleh karyawan. Dengan adanya pelatihan
diharapkan mampu menyegarkan ingatan dan pengetahuan dari karyawan itu
sendiri sehingga kinerja karyawan dapat meningkat dan berdampak terhadap

kinerja Perusahaan yang juga akan meningkat
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